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1. Potensi yang ada di kawasan wisata Kum-
kum  sehingga  dapat  mendukung
perkembangan kawasan wisata tersebut.

2 Adanya penilalan yang wajar terhadap
keberadaan kawasan wisata oleh masyarakat
dan pemerintah di kota Palangka Raya
sebagal dasar pengembangan kawasan
wisata.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman

Wisata Kum-kum yang secara administrasi

termasuk wilayah Kelurahan Pahandut Seberang

Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya

Provinsi Kalimantan Tengah.

Waklu yang diperlukan untuk penelitian
ini secara efeklf selama 4 (empat) bulan,

terhitung dari bulan Maret - Juni 2008.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

1. Peta-peta dan dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan penelitian seperti, laporan,
jumal dan lainnya sebagal informasi
pendukung.

2. Kuisioner, untuk merekam data primer dari

responden.

3. Kamera dan film, digunakan untuk
mendokumentasikan  objek-objek  pentirg
yang terkait dengan penelitian ini.

4. Alat tulis menulis, untuk mencatat keadaan
objek penelitian.

5. Komputer dan perangkatnya, untuk mengolah

data dan penyusunan laporan.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan
persiapan peneitian mencakup
a. Observasi Lapangan
Merupakan kegiatan pengumpulan data
dengan cara pengamatan langsung di
lapangan, sehingga dapat mendesknpsikan
secara cermat dan tennci mengenal keadaan
lapangan dan masyarakatl (pengunjung)
dimana penelitian ini dilaksanakan
Penentuan sample
Penelitian ini menggunakan metode peneliban
survei menurul Singarimbun (1989), yaitu
penelitian yang mengambil sampel dan satu
populasi dan menggunakan kuisioner sebaga
alat pengumpul data pokok Sampel
pengunjung ditentukan dengan syarat
berumur produktif, yaitu minimal 18 tahun,
dimana pada umur ini responden cukup
memahami semua pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan Jumiah sample pengunjung
ditentukan berdasarkan Levin dan Fox (1991)
dengan persamaan sebagail berikut
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Sebelum dilakukan analisis data das
data dan menghilangkan keragu-raguan dats
penelitian yang ingin dicapai. Analisis data dar
berdasarkan informasi dari data yang tersedia
Sedangkan data yang diperoleh dari keadaan
pengunjung dan persepsi pengunjung digunakan
pengembangan ekowisata (wisata alam Kum-
kum) dengan menggunakan metode aralisis
Analisis SWOT adalah identifikasi
didasarkan pada logika yang  dapat
memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang
meminimalkan kelemahan  (Weakness) dan
ancaman (Threat) (Rangkuti, 2001).

Untuk mengetahui prospek
pengembangan ekowisata, digunakan analisis
deskriptif kualitatif model SWOT yang disajkan
pada Tabel 1 berikut -
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Tabel 1. Format Matrik SWOT

Dari Tabel 1 dapal dijelaskan beberapa strategi
pengembangan berdasarkan faktor internal dan
eksternal dengan model sebagai berikut;

1. Strategi S — O, dibual berdasarkan jalan
pikiran dengan menggunakan  seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang

2. Strategi S - T, dibuat dengan menggunakan
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi
ancaman.

3. Strategi W - O, diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada

4. Strategi W - T, didasarkan pada kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada dan
menghindari ancaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Secara administrasi taman wisata Kum-
kum termasuk Kelurahan Pahandut Seberang
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
dengan luas wilayah 725 hektar, dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut
Sebelah Utara :Kecamatan Bukit Rawi/kahayan
Tengah
Sebelah Timur:Kelurahan Pahandut
Sebelah Selatan Kelurahan Langkai
Sebelah BaratKelurahan Palangka/Kelurahan
Tumbang Rungan

Kum-kum merupakan salah satu taman
wisata alam yang didirikan pada tahun 2002

W-0
W-T

dengan modal pribadi dengan luas lahan 1 (satu)
Ha. Dilihat dari perkembangannya (peningkatan
pengunjung dari tahun ke tahun), taman wisata
Kum-kum dapat dijadikan contoh sebagal bentuk
peran serta masyarakal dalam penurunan angka
pengangguran melalui penyerapan tenaga kerja
bagi warga sekitar khususnya penduduk
Kelurahan Pahandul Seberang. Selain itu, yang
terpenting dan amat jarang dilakukan adalah
kesadaran untuk kegiatan konservasi, dimana
bisnis wisata alam kurang menguntungkan dari
segi financial jika dibanding dengan bisnis lainnya
seperti pembangunan pemukiman (lebih dikenal
dengan BTN) atau pembangunan ruko atau mall
Nilai konservasi ini yang harus menjadi bahan
pertimbangan penting bagi pemerintah untuk ikut
membantu mengembangkan kawasan taman
wisata Kum-kum. Karena sudah pasti ada 2 (dua)
keuntungan yang diperoleh bagi masyarakat,
yakni konservasi dan peningkatan kesejahteraan
(terbukanya peluang kerja)

Saat ini, taman wisata Kum-kum
dengan luas keseluruhan 1 (satu) hektar dengan
berbagai daya tarikk wisata, terutama
pemandangan alam yang di padu oleh flora dan
faunanya, suasana nyaman, sejuk dan adanya
jembatan yang terbuat dari kayu ulin cocok untuk
kegiatan olah raga jalan kaki menambah daya
tarik tersendiri bagi para pengunjung

Tipe hutan di Kum-kum merupakan hutan
dataran rendah  Berdasarkan kenampakan
vegetasinya merupakan hutan sekunder yang
sebagian merupakan hutan tanaman Jenis
tanaman yang dapat dijumpai antara lain

13

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Berdasarkan data yang  bernge
dikumpulkan di Kawasan Wisata Alam Kum » .
dapat diketahui karakteristik SOSIO-demogeye
karakferistik aktivitas kunjungan, dan persacs
- pengunjung terhadap objek wisata Bery s
‘disampaikan beberapa parameter  sebags
petunjuk dari karakterisiik pengunjung

1. Karakteristik sosio-demografi
Karakteristik sosio-demografi pengunjung
umur, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan
demografi seperti pada Tabel 2.

de di Kawasan Wisata Alam Kum-Kum
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2. Karakteristik aktivitas kunjungan

Karakteristik aktivitas kunjungan merupakan gambaran tentang bagaimana kegiatan wisata
dilakukan oleh pengunjung dikaitkan dengan cara mencapai lokasi, dengan siapa kegiatan wisata dilakukan,
lama kunjungan, dan lain-lain. Ringkasan karakteristik aktivitas kunjungan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Karakteristik Aktivitas Kunjungan di Kawasan Wisata Alam Kuin-Kum

“Parameter KaraKteristk Besamya aKtviias

kunjungan (%)
1. Tujuan a Rekreasi 100
b. Keagamaan 0
¢. Pendidikan 0
2, me a Umum 0
b. Pribadi 100
3. Pola kunjungan a. Sendir 4
b. Berpasangan 11
¢. Rombongan keluarga 21
d. Rombongan bukan keluarga 64

4. Jumiah kunjungan rata-rata (kunjungan/thn) 4 kunjungan/thn

| 5. Lama kunjungan rata-rata (lam/kunjungan) 2 jam/kunjungan

Sumber : Data Hasil Olahan (2008)

Adapun jumiah kunjungan di kawasan wisata alam Kum-kum pada tahun 2008 dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Pengunjung Wisata Alam Kum-kum Tahun 2008 Berdasarkan Jumlah Karcis

Tipe kunjungan Jumlah karcis/lembar
Hari Biasa 100 - 200 e
Hari Libur 500 - 700
Hari Besar 1.000 - 3.000
Jumiah 1.600 - 3.900
Sumber : Data Hasil Olahan (2008)
3. Persepsi pengunjung

Dari data yang berhasil dikumpulkan di lokasi dapat diketahui berbagai persepsi pengunjung tentang
tempat wisata alam Kum-kum seperti disajikan pada Tabel 5 berikut ini.
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peluang dan ancaman. Analisis SWOT dilakukan
dengan menyusun faktor strategis eksternal dan

intemal ke

dalam matrik SWOT yang disajikan
pada Tabel 6 berikut ini

Tabel 6. Matrik SWOT Pengembangan Kum-kum

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Strategi Pengembangan | « Status kawasan . Or sasi pengelola
* Daya tarik Kum-Kum e kawasan
* Aksesibilitas, sarana dan
prasarana . g:-ngelolaan informasi
n
« Desain dan arah
pengem-bangan produk
wisata. i
Peluang (0) Strategi S - O Strategi W - O
* pemerintah | e Mensosialisasikan nilai | « Memperbaiki manajemen
pengunju kawasan wisata organisasi
besar seluruh stakeholder . l::nnyelamatan sarana
* Pekerjaan pengunjung | * semua prasarana
+ Penda fasiitas yang tersedia | « Meningkatkan informasi
secara optimal dan pemasaran
. manfaat |+ Desain tata ruang kawasan
ekonomi bagi dengan menitik beratkan
masyarakat sekitar pada daya tarik unggulan.
Kum-Kum.
Ancaman (T) Strategi S - T Strategi W - T
* Tekanan masyarakat Mensosialisasikan status e Peningkatan intensitas
+ Bahaya kebakaran ’ fungsi kawaI san pe an dan perbaik-
. n daya tark | »+ Memanfaatkan aksesibilitas| an kualitas ingkungan
Kum-Kum sarana dan prasarana « Meningkatkan kerja sama
« Persaingan Pasar pencegahan dengan instansi terkait
Tinggi. nanggulangan karusaka
KESIMPULAN DAN SARAN Berdasarkan faktor pendidikan yang
Kesimpulan ditempuh didominasi oleh Perguruan tinggi
Berdasarkan  hasil peneitian dan yakni sebesar 68%, sedangkan berdasarkan

pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut

1.

Kawasan wisata Kum-Kum mempunyai nilai
bagi masyarakat baik nilai ekonomi maupun
sosial, sehingga cukup beralasan untuk
mempertahankan dan mengembangkannya.
Karakteristik Sosio-Demografi di Kum-Kum
menunjukkan bahwa dominasi pengunjung
yang datang berdasarkan umur, yakni
berumur 18-29 tahun sebesar 85%

yakni 75%. Berdasarkan asal kota didominasi
dari kota Palangkaraya, yakni B6%

Dari aktivitas kunjungan di Kum-Kum dapat
diihat bahwa sebagian besar pengunjung
datang untuk berekreasi dengan pola
kunjungan rombongan bukan keluarga (64
%), lama kunjungan * 2 jam dan jumiah
kunjungan rata-rata mencapai 2 x
kunjungan/thn
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